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ABSTRAK

Muhammad Ulil Abshor 2018 : Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan
Kecepatan Dengan Kemampuan Lay Up
Shoot Atlit Bola Basket SMPN 3 Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah kurang baiknya kondisi fisik atlet bola
basket SMPN 3 Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang
hubungan kedua aspek kondisi fisik tersebut, seberapa besar hubungan daya ledak
otot tungkai dan kecepatan dengan kemampuan Lay Up Shoot atlit bolabasket
SMPN 3 Padang.

Jenis penelitian adalah korelasional dengan populasi atlit bolabasket SMPN
3 Padang berjumlah 22 orang. Penarikan sampel menggunakan Total Sampling.
Data diambil dengan pengukuran terhadap daya ledak otot tungkai (X1),
kecepatan (X2) dan kemampuan Lay Up Shoot (Y). Data yang telah diperoleh
dianalisis dengan korelasi Product Moment (tunggal) dan ganda, pada taraf
signifikansi 0.05α sedangkan untuk menentukan kontribusi dengan analisis
koefisien determinan.

Berdasarkan hipotesis menunjukan bahwa terdapat, (1). Daya ledak otot
tungkai memiliki hubungan signifikan dengan kemampuan Lay Up Shoot 0.451
>r-tab 0.423, thit = 2.260 > ttab 1.725, (2). Kecepatan memiliki hubungan
signifikan dengan kemampuan Lay Up Shoot 0.691 >r-tab 0.423, thit = 4.275 > ttab
1.725. (3). Daya ledak otot tungkai dan kecepatan memiliki hubungan signifikan
dengan kemampuan Lay Up Shoot atlit bola basket SMPN 3 Padang 0.823 >r-tab
0.423, thit = 6.479 > ttab 1.725. Dapat disimpulkan bahwa kedua element kondisi
fisik memiliki hubungan signifikan dengan kemampuan Lay Up Shoot.

.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu bidang pembangunan di Indonesia

yang dapat meningkatkan kualitas manusia, baik jasmani maupun rohani.

Kualitas yang baik tersebut dapat terlihat dari keberhasilan para atlet

Indonesia yang mendapatkan suatu penghargaan dari berbagai cabang

olahraga yang dipertandingkan, baik bersifat Daerah, Nasional, maupun

Internasional. Prestasi yang diraih tersebut tentu tidak terlepas dari pendidikan

yang didapatkan dari sekolah. Sekolah merupakan tempat dimana peserta

didik dapat mengembangan potensi yang dimilikinya.

Olahraga juga merupakan suatu andalan yang kuat bagi bangsa

Indonesia untuk mengharumkan nama Bangsa dan Negara dengan melalui

pembinaan dan pengembangan. Pembinaan dan pengembangan olahraga

prestasi di sekolah dilakukan dalam pengembangan diri, kegiatan ini dapat

dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler merupakan salah

satu bentuk kegiatan yang dapat mengembangan bakat dan minat yang

dimiliki oleh peserta didik. Salah satu cabang olahraga yang ada dalam

kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Padang adalah cabang olahraga bola

basket.

Olahraga permainan bola basket merupakan salah satu olahraga

permainan beregu yang dimainkan oleh dua tim dengan jumlah anggota satu

tim adalah lima orang pemain. Sodikoen dalam Pardian (2010:2) bahwa:
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Bolabasket merupakan olahraga yang mengandung gerakan yang
kompleks dan beragam, artinya gabungan dari gerakan satu dengan
gerakan lain saling menunjang, misalnya sebelum melempar bola,
terlebih dahulu harus mengetahui cara memegang bola kemudian
untuk koordinasi gerakan yang lain perlu dipelajari satu persatu.

Dari uraian di atas, maka jelaslah   bahwa olahraga permainan bola

basket merupakan cabang olahraga yang menampilan bermacam-macam

gerakan dan gerakan tersebut satu sama lainnya saling mendukung. Di

samping itu variasi-variasi gerakan-gerakan dengan bola dalam permainan

bola basket mengharuskan seorang pemain bola basket harus menguasai

teknik dasar bola basket.

Ide dari permainan bola basket adalah memasukkan bola ke dalam

keranjang/ring. Untuk merealisasikan ide tersebut, salah satu teknik yang

harus dikuasai oleh seorang siswa atau atlet bola basket adalah teknik lay up

shoot. Jon Oliver (2004:13) menerangkan ”meskipun banyak pemain bola

basket  terus mencoba melakukan tembakan tiga angka, statistik

mengungkapkan bahwa para penembak tiga angka terbaik pun hanya berhasil

40 hingga 45 persen dari semua usaha lemparan tiga angka mereka. Persentase

tembakan tertinggi adalah tembakan dalam seperti lay up, yang dilakukan

seorang pemain penyerang yang berada pada jarak sekitar satu meter dari ring

basket”.

Berdasarkan penjelasan di atas, gerakan lay up shoot merupakan

gerakan yang efektif dalam mendapatkan poin, karena dilakukan pada jarak

yang sedekat-dekatnya dengan ring basket. Hal ini menguntungkan yaitu

menembak dari jarak yang jauh dapat diperdekat ke ring basket dengan
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melakukan lompat-langkah-lompat. Pada lompatan terakhir berada pada posisi

setinggi-tingginya mendekati ring basket, diteruskan dengan memasukkan

bola kedalam ring.

Untuk dapat melakukan teknik lay up shoot dengan baik dan benar

seorang pemain didukung oleh banyak faktor. Selain  faktor kualitas  pelatih,

metode latihan, penguasaan teknik dan taktik dan motivasi siswa dalam

berlatih, faktor yang tidak kalah penting dalam menunjang kemampuan lay up

shoot olahraga bola basket adalah faktor kondisi fisik yang merupakan

persiapan dasar yang paling dominan dimiliki oleh siswa. Diantara komponen

kondisi fisik yang dominan mempengaruhi kemampuan lay up shoot adalah

daya ledak terutama daya ledak otot tungkai dan kecepatan pemain.

Menurut M Sajoto (1995:8) ”daya ledak atau explosive power adalah

kemampuan otot seseorang untuk dapat mempergunakan kekuatan maksimum

yang dikerahkan dalam waktu yang sependek-pendeknya”. Berdasarkan

kutipan tersebut maka daya ledak merupakan perpaduan antara kekuatan dan

kecepatan dalam waktu tertentu. Penulis menduga lay up shoot merupakan

gerakan yang menggunakan daya ledak otot tungkai yang dapat

mempermudah dalam memasukkan bola kedalam ring. Semakin besar daya

ledak yang dimiliki seorang pemain maka diduga akan semakin tinggi

lompatannya untuk mencapai ring.

Selain daya ledak otot tungkai, kecepatan juga merupakan komponen

kondisi fisik yang dibutuhkan dalam olahraga bola basket. Djoko Pekik Irianto

(2002:73) “kecepatan (speed) adalah perbandingan antara jarak dan waktu
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atau kemampuan untuk bergerak dalam waktu singkat. Elemen kecepatan

meliputi: waktu reaksi, frekuensi gerak per satuan waktu, dan kecepatan gerak

melewati jarak”. Berdasarkan uraian dan pejelasan tersebut, peneliti

beranggapan bahwa kecepatan merupakan unsur  fisik yang sangat penting

dan berpengaruh dalam merealisasikan lay up dalam olahraga bola basket.

Teknik dalam gerakan lay up shoot memiliki hubungan yang erat

dengan kemampuan daya ledak otot tungkai dan kecepatan. Dimana daya

ledak otot tungkai berguna saat melakukan lompatan untuk memasukkan bola

kedalam ring, sedangkan kecepatan berguna untuk membawa bola sambil

mendribble dalam mencari tempat yang kosong untuk bisa melakukan gerakan

dengan cepat dan tepat dalam memindah tubuh dari suatu tempat ketempat

yang lain. Jadi jelas bahwa kedua komponen tersebut sangat dibutuhkan dalam

melakukan lay up shoot, agar teknik tersebut dapat direalisasikan dengan

gerakan yang baik.

Dari uraian diatas dapat pahami bahwa lay up shoot merupakan

komponen gerakan yang efektif yang dapat mempermudah dalam meraih poin

atau angka dalam suatu pertandingan, sedangkan daya ledak otot tungkai dan

kecepatan merupakan komponen kondisi fisik yang ada dan berpengaruh

dominan dalam permainan bola basket. Begitu juga halnya dengan lay up

shoot dalam olahraga bola basket yang dilakukan oleh pemain di SMP Negeri

3 Padang dalam meraih poin pada saat pertandingan berlangsung. Namun

yang terjadi dilapangan sangat berbeda, para pemain tidak bisa mendapatkan

poin maksimal di pertandingan, hal tersebut tidak lepas dari kurang baiknya
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kondisi fisik dan yang dimiliki pemain tersebut sehingga pemain tidak bisa

mengeluarkan kemampuan terbaik dan bermain konsisten selama

pertandingan. Seharusnya dalam bermain bola basket pemain harus memiliki

kondisi fisik dan yang baik secara keseluruhan, tetapi dalam teknik dasar lay

up, kondisi fisik yang dominan adalah daya ledak dan kecepatan.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan dilapangan, penulis

ingin meneliti lebih lanjut tentang hubungan kedua unsur kondisi fisik tersebut

dengan kemampuan Lay Up Shoot pemain. Dengan demikian perlu dilakukan

penelitian untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak faktor yang

mempengaruhi lay up shoot olahraga bola basket, siswa SMP Negeri 3

Padang, maka dapat diidentifikasi masalah yaitu sebagai berikut :

1. Penguasaan teknik lay up shoot

2. Koordinasi mata-tangan

3. Kecepatan

4. Daya ledak otot tungkai

5. Kelentukan tubuh

6. Kelincahan

7. Daya ledak otot lengan

8. Emosional siswa pada saat melakukan lay up shoot
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C. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan yang ada pada penulis baik dari segi dana,

tenaga dan waktu yang tersedia, maka dalam penelitian ini peneliti membatasi

pada masalah :

1. Daya ledak otot tungkai

2. Kecepatan

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dengan Lay Up

Shoot pemain bola basket SMP Negeri 3 Padang.

2. Apakah terdapat hubungan Kecepatan terhadap Lay Up Shoot pemain

bola basket SMP Negeri 3 Padang.

3. Apakah terdapat hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan Kecepatan

dengan lay up shoot pemain bola basket SMP Negeri 3 Padang.

E. Tujuan penelitian

Dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Daya ledak otot tungkai pemain bola basket SMP Negeri 3 Padang.

2. Kecepatan pemain bola basket SMP Negeri 3 Padang.

3. Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan Kecepatan secara bersama

dengan lay up shoot pemain bola basket SMP Negeri 3 Padang.
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F. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dikemukakan terlebih

dahulu dan memperhatikan masalah penelitian, maka diharapkan penelitian ini

dapat berguna  bagi:

1. Penulis, sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan (Strata Satu) pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Program studi PGSD Konsentrasi Penjaskesrek, Universitas Bung Hatta.

2. Peneliti selanjutnya sebagai referensi dan bahan masukan dalam meneliti

kajian yang sama secara lebih mendalam.

3. Pihak sekolah sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pembinaan

teknik bola basket khususnya kemampuan lay up shoot pemain.

4. Pelatih dan guru olahraga SMP Negeri 3 Padang sebagai masukan dan

sumbangan pengetahuan dalam meningkatkan teknik-teknik dalam

permainan bola basket diperlukan latihan-latihan kondisi fisik seperti daya

ledak otot tungkai dan kecepatan.

5. Siswa SMP Negeri 3 Padang sebagai masukan dan bahaan bacaan untuk

dapat mengnikatkan kemampuan siswa dalam berlatih ataupun bermain

bola basket dimasa depan.


